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LAMPIRAN



LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

Identitas Subjek
Nama/Inisial

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Usia

Agama

Domisili

Pendidikan Terakhir
Latar Belakang Budaya
Jumlah Anak

Umur Suami

A. Tujuan Pelaksanaan

Mengetahui dan mengkaji gambaran family strength pada istri nelayan patorani
yang menjalani commuter family: studi pada masyarakat pesisir di Kabupaten
Takalar.
B. Tahapan Wawancara
1. Pembukaan (Opening)

a. Pengisian informed consent dan lembar identitas subjek

b. Pengenalan

c. Building rapport

d. Pengajuan izin untuk merekam pelaksanaan wawancara



2. Inti (Body)

Berikut skenario pertanyaan wawancara yang telah disusun dan akan diajukan

kepada subjek berdasarkan tujuan penelitian:

A. Pertanyaan Umum

Sudah berapa lama Anda usia pernikahan Anda?

Sudah berapa lama Anda menijalani terpisah jarak dengan suami saat
bekerja (commuter family)?

Alasan memutuskan untuk menjalani terpisah jarak dengan suami saat
bekerja (commuter family)?

Berapa lama durasi Anda dan suami harus terpisah jarak karena faktor
pekerjaan?

Selama Anda menjalani commuter family, boleh diceritakan situasi sulit
atau masalah paling berat di dalam keluarga yang boleh diceritakan?
Boleh diceritakan perselisihan terbesar yang pernah dialami selama

Anda menikah atau menjalani rumah tangga Anda?

B. Family Strength

No.

Dimensi Pertanyaan

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana anggota keluarga menunjukkan
komitmen satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari?

Komitmen 2. Bagaimana keluarga membangun dan
memelihara rasa saling percaya dan
dukungan antara anggota keluarga?

3. Apakah ada kebiasaan tertentu vyang

dilakukan  untuk  memperkuat ikatan

kepercayaan yang dimiliki?




Apresiasi  dan
Afeksi

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana cara keluarga mengekspresikan
penghargaan ketika hasil tangkapan suami
banyak atau sedikit?

2. Bagaimana keluarga menunjukkan dukungan
dan kasih sayang ketika dalam situasi-situasi
sulit yang sedang dihadapi?

3. Seperti apa dukungan dan kasih sayang yang

diberikan satu sama lain?

Komunikasi
Positif

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjadi
antara keluarga?

2. Bagaimana keterbukaan anggota keluarga
dalam menyampaikan informasi kepada satu
sama lain?

3. Bagaimana cara anggota keluarga
mengungkapkan perasaan satu sama lain?

4. Bagaimana setiap keluarga menghadapi atau
merespon apabila terdapat ketidaksetujuan

atau konflik dari salah satu pihak keluarga?

Menikmati

Waktu Bersama

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana keluarga menghabiskan waktu
bersama ketika suami berada di rumah?

2. Momen atau kegiatan apa yang sangat
dianggap penting oleh keluarga?

3. Bagaimana keluarga merencanakan dan

mengatur waktu bersama-sama?

Kesejahteraan

Spiritual

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana bentuk keyakinan diri Anda terkait
rezeki yang diberikan di keluarga Anda?

2. Bagaimana bentuk pengungkapan rasa

syukur Anda dalam tindakan sehari-hari?




3. Bagaimana bentuk keyakinan keluarga Anda
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
menghadapi masalah yang terjadi di

keluarga?

Pertanyaan inti:

1. Bagaimana keluarga merespon stres yang
Kemampuan muncul dalam kehidupan sehari-hari?
Mengatasi Stres | 2. Bagaimana strategi keluarga mengelola stres
dan Krisis dan situasi sulit yang dihadapi?

secara efektif 3. Bagaimana keluarga menyeimbangkan
tanggung jawab dan tuntutan yang mungkin

hadir dalam situasi-situasi stres?

3. Penutupan (Closing)
a. Ucapan terima kasih

b. Salam penutup
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TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 1 (JS)

Significant others: NH (19 Tahun)

Dimensi Family

Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Strength Subjek Significant Others SIEUE
‘pokoknya kalau
dia datap g di. ‘nda lancar-lancatrji,
masuk di muara )
tidak berhenti queng kglau di /uar_
meneloon biasa jaringan.. tapi
pon.. pasti selalu ji
pokoknya setiap Komunikas”
Jam, setiap detik “ rasa saling
Komitmen heh_: rllf,flzlrl] f da percayanya satu Terkonfirmasi
ag afin g ercava sama lain juga
g percay walaupun jauh toh
dan sabar.. itu Kak”
prinsipku saya | o ok fidak ada
~ sama suami” yang
‘iyaa begitu.. saling disembunyikan..”
jujur jki satu sama -
lain”
‘iye kak ikut bicara..
saling cerita-cerita
begitu.. iye kadang-
‘iyaa kita semua ini kadang diceritaji
saling bertukar permasalahan yang
Komunikasi cerita” di hadapi.. kadang-
Positif ‘iyaa kita ini kadang juga hehe.. | Terkonfirmasi
bicarakan tidak juga kak”
berduakan.. sama- ‘bicara berdua
sama suamikukan” kayaknya kak,
karena begitu biasa
tidak diikutkan ka
kalau begitu”
‘iya kita sering “
. . kayak na support
bilanglah.. bilang sg Kalika uneg K
semangatlah anu kuliah... bilan
biar kita berjauhan Kulia hn.1.i sa ag i
kan.. hehe kamu L yap
biayaii.. kalau bapak
. tetgp semqngat ke mama.. apadii’
Apresiasi dan kerjanya disana’” kak perlakuan Terkonfirmasi

Afektif

‘iyaa kita
bilangkan.. sayang,
tapi itu diucap saja,

eeh biasa juga
apanamanya Kita
lakukan saja, anak
butuh ini kita

begitu ehh.. saling
setia wi kak.. kalau
kayak bapakku yang
biasa na penuhi
kebutuhannya
mama ku.. begitu




usahakan, kuliah sih kak keduanyaa
begitu, sekolah,, ya sepenglihatanku”
kita lakukan penuhi
begitu.. usaha toh”
“selalu setiap
pulang.. pokoknya
k@lau d/a_pulang ‘biasa kumpul-
kita pergi liburan
” kumpul, makan-
sama keluarga , »
u ) . makan, liburan
kalau begitu kita )
. . bukan
Menikmati Waktu masak-masak, . ) .
direncanakan.. Terkonfirmasi
bersama masak buras, N
disinipi bilang ayo
masak ayam, baru - ;
. kesini, tapi hal
kita bungkus toh L
C pastimi di lakukan
pergi di tempat ive.”
liburan.. makan- ye..
makan di luar juga
biasa
- Al ha?m duI//I_a h. “terus bersyukur ji,
begitu juga rejeki .
. karena tidak
Kesejahteraan ku.. ya sebentar- . , .
- selamanya itu untuk | Terkonfirmasi
Spiritual sebentar ada,
pendapatan banyak
sebentar-sebentar : ) »
- sesuai rezeki kak
ada haha
Kemampuan “y: , e y
) dibawa happy saja | “biasa kayak anuji..
Menggtg& Stres ehehe” anu.. ehh baik Terkonfirmasi
dan Krisis Secara i i kak”
Efektif sendiri ji ka




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 2 (SM)

Significant others: SH (24 Tahun)

Dlme[m Hasil Wawancara Hasil Wawancara
Family . . Status
Subjek Significant Others
Strength
“saling komunikasi
dan terbuka lah, ehh | .. S
. itu komunikasinyaa
kitaa ini saling »
. .S bagusji.. lancar- , :
Komitmen percaya saja o Terkonfirmasi
lancarji biasa kalau
lya lewat hp, kalau jauh videocall ki iye”
ada jaringan sering J 4
komunikasi”
“tapi biasa kalau
saya ada pendapat
biasa lebih na anuji | “masalahnya.. biasa
pendapatku suaminya biasa
suamiku, lebih mengalah kalau ada
Komunikasi napilihji pendapatku masalah..”
" suamiku, jadi biasa ‘iye kalau ada Terkonfirmasi
Positif . .
sama-sama ja kalau | masalahnya begitu
ada pendapat ya terbuka, kalau ada
biasa, saya beda dia ya saling
juga beda tapi biasa menasehati..”
mengkutji sama
saya”
‘iya jarang
diungkapkan, tapi
lewat perlakuan saja
bentuk kasih sayang
o dengan diurus baik- *kalau pulang
Apresiasi dan . . ; . .. . .
. baik.. dipersiapkan suaminya na urusji Terkonfrimasi
Afektif . L
makanannya.. Ssuaminya begitu..
minumnya, ininya..
segala macam
kebutuhan suami
atau anak”
‘kalau pulang na
bawa banyak rejeki, “ohivee beaitu
Menikmati biasa bikin acara ’ gnu,
bakar-bakar ikan . :
Waktu ataukah syukuran ) Terkonfirmasi
. begitu.. buat acara
bersama bagaimana eeh ”
kumpul-kumpul
ketemu dengan
keluarga semua”
“kita tetap bersyukur ‘iye
Kesejahteraan biat kurang biar kasian..bersyukurmii Terkonfirmasi
Spiritual banyak tetapki saja biasanya hehe

bersyukur.. jadi

iyee.. percaya saja




kalau kurang tidak
bisa mengeluh tetap

harus berdoa

mudah-mudahan
eehh pergi lagi

mudah-mudahan
banyak lagi na

dapat”

sama Tuhan kalau
urusan itu dek”

Kemampuan
Mengatasi
Stres dan

Krisis Secara

Efektif

‘ada masalah sih
saya sih biasanya
sayaa ehh cukup
sholat saja deh..
berdoa.. diapa
namanya.. itu
biasanya yaa
pergilah juga cari
hiburan..”

‘biasa kayak cariji
hiburan.. karokean
dirumahnya karena

ada salonnya
begituji.. atau biasa
kayak bicara sama
suaminya untuk
selesaikan”

Terkonfirmasi




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 3 (RL)

Significant others:

SK (58 Tahun)

Dlme[\5| Hasil Wawancara Hasil Wawancara
Family . . Status
Subjek Significant Others
Strength
‘iye seringji menelpon,
“saling percava kalau anuii menelpon wi
g percay istrinya toh nak”
sama suami.. ya . ; .
iya sering, tiga kall..
telponan terus.. 4 ) .
. ; ) empat kali menelpon | Terkonfirmasi
Komitmen hari-harijii.. sampai A
! ; ” sama istrinya
tidur biasa hehe B
o . iye biasaji nakana
saling terbuka ji turuk
iuga dikeluarga” pasamalurukang-nya
J (komitmennya).. sama-
sama bicara”
“diselesaikan
dengan apaa ee . .
bicara dengan baik.. iye b egl tu .‘?flm g
Komunikasi bagaimana supaya bicaraji Terkonfirmasi
" . “lya di keluarganya
Positif apa.. eeh saling 7
sama-samai bicara
sama pendapat.. ana mana baiknva”
eeh bicara dengan yang y
baik”
“lebih kesikap “va namasakkan saja
diungkapkan.. suaminya yang enak..
o kayak eeh makanan | na biasa juga suaminya , .
ApreAsfsliz fdan yang disenangi langsung bantu.. dia Terkonfirmasi
biasa kita buatkan | bantu begitu memasak
di rumah kalau istrinya.. urus anak-
pulangki” anak”
‘biasanya juga ada
acara atau apa..
dirumah, ya
kumpul-kumpul
sama keluarga
tetangga.. senangki | ‘“iye nak, biasa ji begitu
karena ada semua nak bikin acara di
keluarga kumpul- rumahnya tonji”
Menikmati kumpul.. temannya | ‘“iye na bantu.. angkat- ) .
. . Terkonfirmasi
Waktu bapaknya juga angkat air.. na urus
bersama biasa ke rumah.. anaknya.. uuh manja

kita makan-makan..

kita masak-
masakmi di rumah
baru dipanggilmi
keluarga saudara
apakah tetangga
kumpul-kumpul

sekali anaknya itu kalau
datangki bapaknya di
rumahnya”

makan di rumah”




“...karena tiga
anak-anak diurus
Jadi kalau pulangi
itu biasa dia bantu
urus anak-anakku,
dia mandikan, dia

pakaikan baju, saya
masak-masakmi”

Kesejahteraan
Spiritual

“bersyukurki karena
itumi rejeki ta toh,,
nda pernahki kasian
sesali toh karena
pergiji kodong
mencari toh yang
namanya rejeki toh
tidak ditauki”

‘baa itu bersyukurji
saja.. selalu dia kuatkan
itu suaminya.. kan
kalau kayak begituan
nak dari Tuhan saja
yang kasi ki..”

Terkonfirmasi

Kemampuan
Mengatasi
Stres dan

Krisis Secara

Efektif

“biasa itu anak-anak
yang hibur, kalau
sedih biasa itu
anak-anak pulang
sekolah apa toh..
diliatmi anak-anak
itumi yang bikin
kuatki toh”

‘kalau begitunya.. biasa
sama-samaji keluarga
na. kumpul-kumpul
nabilangi dirina toh nak,
sama anak-anakna..
keluar kah makan apa
begitu he.. naliati seng
anakna.. ih masih kecil-
kecil kasian anakna itu
nak”
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